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Abstract

Having faith, fear of God Almighty, and noble character is a student’s behavior to
improve oneself to become a person who is oriented towards God so that he can apply
this understanding in everday life. Phenomena that occur in the field include student’s
lack of prayer, lack of discipline, lack of 3S attitude, lack of awareness of maintaining
cleanliness, and lack of order during the flag ceremony. This study aimed to determine
the influence of film media to increase the dimension of faith, fear of God Almighty,
and noble character in MAN Tarakan. This type of research is quantitative with a
design experimental approach one group pretest-posstest design. The population of this
study was 197 students using purposive sampling techniques as many as 12 students.
This research instrument uses a Likert scale. The data analysis technique in this study
is descriptive an inferential analysis techniques with tests Wilcoxon, obtained asym
itself amounting to 0.002 with a significance level (a) of 5% (0.05). so, it can be
interpreted asym itself < a or 0.002 < 0.5, thus indicating that Ha is accepted with the
hypothesis that there is an influence of film media to increase the dimension of faith,
fear of God Almighty, and noble character in MAN Tarakan.

Keyword: group guidance, dimension of faith, fear of God almighty, and noble
characters, film media

Abstrak

Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia merupakan
perilaku seorang pelajar untuk memperbaiki diri menjadi pribadi yang berorientasi
pada Tuhan sehingga dapat menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupan
seharihari. Fenomena yang terjadi dilapangan antara lain siswa kurang dalam
melaksanakan sholat, kurangnya kedisiplinan, kurangnya sikap 3S, kurangnya
kesadaran untuk menjaga kebersihan, kurangnya ketertiban saat pelaksanaan upacara
bendera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media film untuk
meningkatkan dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia pada siswa MAN Tarakan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen desain one group pretest-posttest design. Populasi
penelitian ini sebanyak 197 siswa dengan mnggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling sebanyak 12 siswa. Instrument penelitian ini menggunakan skala
likert untuk mengukur tingkat dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia. Teknik analisis data dalam hasil dari penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif dan inferensial dengan uji Wilcoxon, diperoleh asym sig
sebesar 0,002 dengan taraf signifikan (a) sebesar 5% (0,05). Sehingga dapat diartikan
asym sig < a atau 0,002 < 0,5 sehingga menunjukan bahwa Ha diterima dengan
hipotesis terdapat pengaruh media film untuk meningkatkan dimensi beriman bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada siswa MAN Tarakan.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Dimensi Beriman Bertakwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, Media Film
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PENDAHULUAN

Merdeka Belajar merupakan kebijakan baru yang digagas Menteri Pendidikan Nadiem
Makarim yang bertujuan untuk mengembalikan otoritas kepala sekolah dan pemerintah daerah
dibidang pendidikan (Purwadi, 2020). Dalam ayat 2 Peraturan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang jenjang pendidikan tinggi, penerapan
pembelajaran meliputi diskusi kelompok, simulasi, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
proyek atau metode pembelajaran lain yang dapat efektif memajukan pendidikan mencapai
hasil belajar (Suryaman, 2020). Kebijakan Merdeka Belajar lahir dari keinginan untuk
menjadikan Indonesia sebagai negara yang bijaksana, adil, dan cerdas, dengan tujuan dalam hal
ini pendidikan harus diutamakan untuk memenuhi keinginan dan cita-cita masyarakat
Indonesia (Asfiati, 2020).

Kurikulum Merdeka melengkapi pengembangan karakter siswa dengan Profil Pelajar
Pancasila yang terdiri dari enam dimensi, dengan masing- masing dimensi dirinci pada setiap
unsurnya yaitu Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan Global, Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif. Merdeka
Belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam suasana santai, tenang, dan
gembira serta mengembangkan kemampuan alamiah siswa. Merdeka Belajar merupakan
sebuah konsep yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan minat dan
bakatnya, Nadim (dalam Susilowati, 2022).

Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia merupakan salah
satu dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka sehingga penting
diterapkan dalam kehidupan, tujuan penguatan pendidikan karakter dalam penerapan
Pancasila pada dasarnya adalah untuk mendorong lahirnya manusia yang baik dan membentuk
karakter sesuai sila pertama Pancasila. Penerapan Profil Pelajar Pancasila pada dimensi beriman
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia siswa dapat belajar memperbaiki
diri dan menjadi pribadi yang bertakwa. Selain itu, siswa diharapkan memahami ajaran agama
atau keyakinan agar dapat menerapkan dimensi tersebut dalam kehidupannya, Ismail (dalam
Azizah, 2023).

Dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia tersebut
harus ditanamkan dalam diri setiap siswa agar setiap tindakannya selaras dengan ajaran agama
dan Pancasila. Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAN Tarakan,
peneliti menemukan masih kurangnya karakter dalam dimensi beriman bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, dapat dilihat dari perilaku siswa yang masih
kurang dalam melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dilingkungan sekolah. Kemudian masih
kurangnya kedisiplinan dalam menaati peraturan sekolah dilihat dari banyaknya siswa yang
masih sering terlambat saat datang kesekolah.

Kurangnya sikap sopan santun terutama 3S (Senyum, Sapa, Salam) baik dengan guru,
mahasiswa PLP, maupun dengan teman sebayanya, perilaku yang terlihat antara lain tidak
menegur saat berpapasan dengan guru maupun mahasiswa PLP, berbicara dengan guru seolah
seperti berbicara dengan teman sebaya, tidak mengetuk pintu pada saat memasuki ruang
guru/kantor. Kurangnya kesadaran diri untuk saling bekerja sama melaksanakan piket kelas
sehingga mengakibatkan banyak sampah berserakan didalam kelas, dan masih kurangnya
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ketertiban saat mengikuti pelaksanaan upacara bendera terlihat dari masih banyaknya siswa
yang sering berbicara sendiri dan tidak menggunakan atribut lengkap saat upacara berlangsung.

Berdasarkan fenomena di atas untuk meningkatkan dimensi beriman bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia melalui projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,
dapat dibentuk melalui layanan bimbingan dan konseling yang merupakan salah satu bagian
dalam pendidikan. Layanan bimbingan dan konseling masuk dalam berbagai aspek pendidikan
baik pembelajaran maupun pengadministrasian. Salah satu tujuan utama layanan bimbingan
dan konseling adalah untuk mendukung perkembangan siswa di dalam dan di luar sekolah
dengan membantu siswa menemukan jati dirinya, belajar tentang lingkungan dan
merencanakan masa depannya. Layanan bimbingan dan konseling tidak hanya membantu
siswa memecahkan permasalahan (secara medis), namun juga memberikan bantuan preventif
dan pengembangan diri siswa secara optimal (Prayitno & Amti, 2015).

Berdasarkan layanan dalam bimbingan dan konseling, pemanfaatan layanan bimbingan
kelompok dapat digunakan sebagai proses pemberian layanan pada siswa. Layanan bimbingan
kelompok adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan menggunakan
dinamika kelompok. Artinya seluruh peserta kegiatan kelompok saling berkomunikasi, bebas
mengemukakan pendapat, menjawab, memberi saran, dan lain-lain (Yuddin, 2019). Pendapat
ini diperkuat oleh Prayitno (dalam Amara, 2023) yang menyatakan bahwa bimbingan
kelompok adalah layanan yang diberikan dalam lingkungan kelompok yang mencegah
timbulnya masalah atau kesulitan antara siswa yang mempunyai masalah yang sama dan
berencana untuk meningkatkan beberapa aspek siswa dalam hal perilaku, keterampilan dan
partisipasi, dan hubungan yang terkait dengan orang lain yang bersifat sosial.

Upaya yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
kepada siswa maka digunakan media bimbingan dan konseling. Media bimbingan dan
konseling dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan atau
informasi dari guru kepada siswa yang dapat membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian dan
minat sehingga siswa dapat mengubah tingkah laku, sikap dan tindakannya kearah yang lebih
baik (Nursalim, 2015). Media yang dimaksud yaitu penggunaan alat elektronik dalam
mendesain sebuah media pembelajaran seperti membuat film, media audio, media video,
media musik dan media-media lainnya. Sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi,
proses pembelajaran menuntut siswa untuk lebih aktif agar media elektronik dapat menjadi
salah satu alat penunjang proses pembelajaran (Saufi & Rizka, 2021).

Oleh karena itu alternatif pemecahan permasalahan terkait fenomena tersebut di atas,
media film menjadi media terdepan yang mendukung pemberian layanan bimbingan
kelompok. Film merupakan salah satu jenis media audiovisual yang menyajikan gambar
bergerak dan suara kepada siswa sebagai sarana pembelajaran yang disesuaikan dengan
perkembangan masa kini dan kebutuhan siswa. Siswa lebih mudah menerima pembelajaran
melalui media audio visual. Film dapat digunakan untuk menyajikan permasalahan nyata yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran. Efek film dapat merangsang pemikiran kognitif dan
kritis siswa. Kemajuan zaman dan teknologi menjadikan film sebagai sarana pembelajaran yang
lebih diterima oleh siswa (Aufar & Wirastania, 2021).

Media film dapat membantu siswa untuk dapat berpartisipasi lebih aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, siswa tidak akan mudah bosan dengan menampilkan gambar
bergerak dan suara yang berbeda-beda, serta siswa dapat termotivasi untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Solusi ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yuddin
dkk, 2019) bahwa layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media film dapat
meningkatkan sikap religius siswa yang ditunjukkan dengan perbedaan persentase sebelum dan
sesudah pemberian layanan, diprasiklus mendapat presentase sebesar 56,61% dan menjadi
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83,63% pada pascasiklus, dengan adanya peningkatan ini diharapkan siswa benar-benar paham
dan siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan disekolah maupun di masyarakat.

Oleh karena itu berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai penggunaan media film dalam layanan bimbingan kelompok. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk mengembangkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media
Film Untuk Meningkatkan Dimensi Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia Pada Siswa MAN Tarakan”.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2017), penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang di gunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan tertentu
terhadap perlakuan lain dalam kondisi yang terkendali. Perlakuan diberikan kepada kelompok
sebagai prosedur tertentu dan kemudian dapat dilihat pengaruhnya, Ini adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
terkendali. Penelitian eksperimen ini hanya terdapat satu kelompok vyaitu kelompok
eksperimen tanpa kelompok kontrol.

Rancangan penelitian ini digunakan untuk mengetahui secara langsung efek perlakuan
dengan angket sebagai alat pengumpul data yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
dan sesudah perlakuan menggunakan skala likert. Pertama, dilakukan pengukuran sebelum
diberikan perlakuan (pretest) dengan menggunakan skala beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, kemudian setelah itu diberikan perlakuan dalam jangka
waktu tertentu melalui media film dalam layanan bimbingan kelompok menggunakan. Setelah
diberi perlakuan, maka dilakukan pengukuran kembali (posttest) dengan skala yang sama.

Desain Penelitian yang digunakan yaitu Pre Experimental Design dengan model One-Group
Pretest and Posttest design. Pada desain ini subjek perlakuan dengan dua kali pengukuran,
pengukuran pertama diberikan pretest sebelum perlakuan, dan kedua diberikan posttest yaitu
diberikan sesudah perlakuan. Adapun polanya sebagai berikut:

Pretest Treatment Posttest
Ol X OZ
Gambar 1. Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest

Keterangan:
O : (pretest) pengukuran tentang dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia pada siswa MAN Tarakan sebelum diberikan perlakuan.
X : (treatment) Pemberian media film melalui layanan bimbingan kelompok.
O2: (posttest) pengukuran tentang dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia pada siswa MAN Tarakan sesudah diberikan perlakuan.

Sumber Data

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017). Adapun untuk keperluan penelitian ini,
yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas X di MAN Tarakan tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 90 siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN
Tarakan terdiri dari siswa yang memiliki karakteristik sesuai dengan fenomena yang ada.
Jumlah sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 orang siswa yang

https://ejournal.undana.ac.id



Emmy Ardiwinata’, Nurul Fadilah?, & Triana Putri Indriani’®

diambil berdasarkan skala beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, terdapat dua lokasi sekolah siswa kelas X MAN Tarakan yaitu berada di Jalan Ladang
dan di Besement Masjid Islamic Center Tarakan, maka guru BK dan wali kelas MAN Tarakan
merekomendasikan pengambilan sampel pada siswa kelas X yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran di besement Masjid Islamic Center, hal ini bertujuan agar kegiatan dan materi
yang diberikan dapat berjalan secara efektif.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Arikunto, 2016) instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Skala yang digunakan untuk mengukur pembentukan dimensi beriman bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia adalah menggunakan skala likert dengan
kategori jawaban dengan interval 1-4. Menurut (Siregar, 2017) skala likert mempunyai dua
bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. Adapun kategori jawaban untuk
pernyataan pada skala beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
pada penelitian ini adalah: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Berikut adalah tabel jawaban skala dan skor dari setiap pernyataan. Pada
Penelitian ini menggunakan lima indikator yaitu akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak
kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara.

Tabel 1. Skor Pernyataan Skala
No Pilihan Jawaban Positif Negatif
1. Sangat Setuju (SS) 4 1
2. Setuju (S)
3. Tidak Setuju (TS)
4.  Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: (Sugiyono, 2017)

Il INSHASS)

2
3
4

Berdasarkan skor diatas, maka diketahui tinggi rendahnya tingkat dimensi beriman
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia siswa. Semakin tinggi skor yang
diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia siswa, begitupun sebaliknya. Semakin rendah skor yang
diperoleh, maka semakin rendah juga tingkat dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia yang dimiliki oleh siswa.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang sudah diperoleh dari hasil
penelitian untuk menuju kearah kesimpulan. Menurut (Sugiyono, 2017) dalam penelitian
kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sangat jelas yaitu diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk
menggambarkan tingkat dimansi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberi perlakuan, dan analisis
inferensial dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk pengujian hipotesis. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pemberian media film dalam layanan bimbingan kelompok
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berpengaruh untuk meningkatkan dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia pada siswa.

Analisis Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan tingkat dimensi beriman bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
diberi perlakuan melalui media film dengan layanan bimbingan kelompok. Rumus yang
digunakan dalam analisis statistik deskriptif itu rata-rata (mean). Rata-rata (mean) adalah jumlah
dari data seluruh individu dalam suatu kelompok dibagi dengan jumlah individu yang ada
pada kelompok tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelajar yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia adalah
pelajar yang keimanan dan ketakwaan terwujud dalam akhlak yang mulia terhadap diri sendiri,
sesama manusia, alam, dan negaranya. la berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai- nilai
ketuhanan sebagai panduan untuk memilah dan memilih yang baik dan benar, serta menjaga
integritas dan keadilan. Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan
Yang Maha Esa. la memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu hal ini bertolak belakang dengan definisi diatas karena siswa masih kurang
dalam melaksanakan sholat dzuhur berjamaah dilingkungan sekolah, kurangnya kedisiplinan
dalam menaati peraturan sekolah, kurangnya sikap sopan santun terutama 3S (senyum, sapa,
salam) baik dengan guru, mahasiswa PLP, kurangnya kesadaran diri untuk saling bekerja sama
melaksanakan piket kelas sehingga mengakibatkan banyak sampah berserakan didalam kelas,
dan masih kurangnya ketertiban saat mengikuti pelaksanaan upacara bendera.

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan perilaku beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia siswa. Maka dari itu bagi siswa yang telah diberikan
layanan harapannya adalah agar dapat berbagi ilmu kepada siswa lain, agar siswa lain dapat
memahami pentingnya berperilaku beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia dengan baik, oleh karena itu sebagai siswa yang sudah memahami dan
mengetahuinya harus mampu menerapkan hasil layanan. Contohnya bagimana cara
berperilaku dan memiliki akhlak yang baik, terutama akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak
kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka terdapat perubahan
tingkat beriman bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia pada siswa setelah
diberikan perlakuan berupa media film melalui layanan bimbingan kelompok siswa sudah
mulai terlihat peningkatannya terlihat dari siswa yang mengikuti sholat dzuhur berjamaah,
tidak terlambat saat datang ke sekolah, menyapa dan salim saat berpapasan dengan guru,
melaksanakn piket setelah selesai pemberian layanan, dan menggunakan atribut sesuai dengan
hari dan tata tertib sekolah.

Oleh karena itu pemberian treatmen melalui media film dengan tujuan untuk membantu
pemahaman siswa dan meningkatkan perilaku beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia dengan aspek akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada

manusia, akhlak kepada alam dan akhlak bernegara. Pemberian media film melalui layanan
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bimbingan kelompok telah dilaksanakan dan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai untuk meningkatkan perilaku beriman bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia.

Data sebelum diberikan perlakuan (pretest) yang terdiri dari 12 sampel diperoleh terdapat
tiga siswa memiliki tingkat beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia pada kategori rendah dan sembilan siswa memiliki tingkat beriman bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada kategori sedang. Data setelah  diberikan
perlakuan (posttest) yang terdiri dari 12 sampel diperoleh terdapat tiga siswa memiliki tingkat
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada kategori tinggi dan
sembilan siswa memiliki tingkat beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia pada kategori sangat tinggi.

Perbandingan hasil pretest dan posttest, pada pretest menunjukan terdapat sembilan siswa
pada kategori sedang dengan presentase (75%) dan terdapat tiga siswa pada kategori rendah
dengan presentase (25%), sedangkan pada posttest menunjukan terdapat sembilan siswa pada
kategori sangat tinggi dengan presentase (75%) dan terdapat tiga siswa pada kategori tinggi
dengan presentase (25%). Analisis data statistik hasil perhitungan uji Wilcoxon yang dikelola
menggunakan SPSS 29.0 for windows diperoleh asym sig sebesar 0,002 dengan taraf signifikan (a)
sebesar 5% (0,05). Sehingga dapat diartikan asym sig < a atau 0,002 < 0,5. Maka dari itu
hipotesis diajukan Ha dapat diterima dan Ho ditolak, karena nilai asym sig = 0,002 < a = 0,5
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh media film untuk
mengingkatkan dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
pada siswa MAN Tarakan.

Tabel 2. Kategorisasi Dimensi Beriman Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

Berakhlak Mulia

Interval Kategori ¥ Preteat% ¥ POStteiZ
185,25 <X Sangat Tinggi 0 0% 9 75%
156,75 <X < 185,25 Tinggi 0 0% 3 25%

128,25 <X < 156,75 Sedang 9 75% 0 0%

99,75 <X < 128,25 Rendah 3 25% 0 0%

X <99,75 Sangat Rendah 0 0% 0 0%
Jumlah 12 100% 12 100%
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Diagram Dimensi Beriman Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia
Pretest dan Posttest
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Gambar 2. Diagram Data Pretest dan Posttest

PENUTUP

Berdasarkan dari analisis data dalam penelitian ini maka ditarik kesimpulan bahwa
ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikannya
perlakuan berupa media film melalui layanan bimbingan kelompok. Perbedaan tersebut
menunjukan adanya peningkatan skor perilaku beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia sebelum (pretest) dan sesudah (posttest). Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon yang dikelola menggunakan SPSS29.0 for windows diperoleh asym sig sebesar 0,002
dengan taraf signifikan (o) sebesar 5% (0,05). Sehingga dapat diartikan asym sig < o atau 0,002
< 0,05. Maka dari itu artinya adalah terdapat pengaruh media film untuk meningkatkan
dimenasi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada siswa
MAN Tarakan.
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